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BAB V 

PENUTUP 

5.1.  Kesimpulan 

   Penelitian ini bertujuan ingin mengetahui apakah terdapat 

perbedaan persepsi antara mahasiswa Akuntansi mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi mereka dalam pemilihan karir sebagai akuntan pendidik 

berdasarkan jenis kelaminnya. Setelah dilakukan penelitian dengan menggunakan 

responden sebanyak 317 mahasiswa Akuntansi di STIE Perbanas Surabaya 

diperoleh karakteristik responden yang mayoritas adalah perempuan sebanyak 

50,5% , berada di semester tujuh 54,9%, serta kebanyakan berusia 21 tahun 

sebanyak 41,3%. 

   Setelah melalui proses analisis data dan pembahasan dari hasil 

pengujian diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

a. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan atau kesetaraan persepsi antara 

mahasiswa akuntansi jenis kelamin laki-laki dan perempuan terhadap 

faktor penghargaan finansial/gaji dikarenakan mereka beranggapan bahwa 

gaji seorang akuntan pendidik itu tinggi untuk menambah penghasilan 

yang lebih baik. Berdasarkan teori feminisme liberal mereka beraggapan 

tidak ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan terhadap faktor 

pengahargaan finansial dikarenakan pengikut teori ini menghendaki agar 

perempuan di integrasikan secara total dalam semua peran, termasuk 
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bekerja diluar rumah. Dengan demikian, tidak ada lagi suatu kelompok 

jenis kelamin yang lebih dominan. 

b. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan atau kesetaraan persepsi antara 

mahasiswa akuntansi jenis kelamin laki-laki dan perempuan terhadap 

faktor pelatihan profesional dikarenakan mereka beranggapan bahwa 

semakin banyak pelatihan yang di terima maka calon tenaga kerja akuntan 

pendidik akan lebih siap menjadi seorang akuntan pendidik yang 

profesional. Berdasarkan teori feminisme liberal mereka beraggapan tidak 

ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan terhadap faktor pelatihan 

profesional dikarenakan pengikut teori ini menghendaki agar perempuan di 

integrasikan secara total dalam semua peran, termasuk bekerja diluar 

rumah. Dengan demikian, tidak ada lagi suatu kelompok jenis kelamin 

yang lebih dominan. 

c. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan atau kesetaraan persepsi antara 

mahasiswa akuntansi jenis kelamin laki-laki dan perempuan terhadap 

faktor pengakuan profesional dikarenakan mereka beranggapan bahwa 

seorang akuntan pendidik terkadang memiliki keahlian dan prestasi di 

bidangnya masing-masing sehingga lebih mudah mendapatkan pengakuan 

profesional dari lembaga. Sehingga dapat memotivasi agar lebih giat lagi 

dalam bekerja. Berdasarkan teori feminisme liberal mereka beraggapan 

tidak ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan terhadap faktor 

pengakuan profesional dikarenakan pengikut teori ini menghendaki agar 

perempuan di integrasikan secara total dalam semua peran, termasuk 
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bekerja diluar rumah. Dengan demikian, tidak ada lagi suatu kelompok 

jenis kelamin yang lebih dominan. 

d. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan atau kesetaraan persepsi antara 

mahasiswa akuntansi jenis kelamin laki-laki dan perempuan terhadap 

faktor nilai-nilai sosial dikarenakan mereka beranggapan bahwa seorang 

akuntan pendidik memiliki nilai-nilai sosial yang baik karena mereka 

merupakan panutan baik bagi mahasiswanya maupun rekan kerjanya. 

Berdasarkan teori feminisme liberal mereka beraggapan tidak ada 

perbedaan antara laki-laki dan perempuan terhadap faktor nilai-nilai sosial 

dikarenakan pengikut teori ini menghendaki agar perempuan di 

integrasikan secara total dalam semua peran, termasuk bekerja diluar 

rumah. Dengan demikian, tidak ada lagi suatu kelompok jenis kelamin 

yang lebih dominan. 

e. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan atau kesetaraan persepsi antara 

mahasiswa akuntansi jenis kelamin laki-laki dan perempuan terhadap 

faktor lingkungan kerja dikarenakan mereka beranggapan bahwa karir 

yang diminati lingkungan kerjanya akan menyenangkan. Berdasarkan teori 

feminisme liberal mereka beraggapan tidak ada perbedaan antara laki-laki 

dan perempuan terhadap faktor lingkungan kerja dikarenakan pengikut 

teori ini menghendaki agar perempuan di integrasikan secara total dalam 

semua peran, termasuk bekerja diluar rumah. Dengan demikian, tidak ada 

lagi suatu kelompok jenis kelamin yang lebih dominan. 
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f. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan atau kesetaraan persepsi antara 

mahasiswa akuntansi jenis kelamin laki-laki dan perempuan terhadap 

faktor pertimbangan pasar kerja karena mereka beranggapan bahwa 

pertimbangan pasar kerja merupakan hal yang penting, karena pasar kerja 

akuntan pendidik cukup luas dan juga tidak kalah bergengsi dengan karir 

akuntan yang lain sehingga para sarjana akuntansi yang ingin menjadi 

akuntan pendidik bersaing sesuai dengan keahliannya masing-masing. 

Berdasarkan teori feminisme liberal mereka beraggapan tidak ada 

perbedaan antara laki-laki dan perempuan terhadap faktor pertimbangan 

pasar kerja dikarenakan pengikut teori ini menghendaki agar perempuan di 

integrasikan secara total dalam semua peran, termasuk bekerja diluar 

rumah. Dengan demikian, tidak ada lagi suatu kelompok jenis kelamin 

yang lebih dominan. 

g. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan atau kesetaraan persepsi antara 

mahasiswa akuntansi jenis kelamin laki-laki dan perempuan terhadap 

faktor personalitas karena mereka beranggapan bahwa karir sebagai 

seorang akuntan pendidik mencerminkan seseorang yang intelektual dan 

berwibawa. Berdasarkan teori feminisme liberal mereka beraggapan tidak 

ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan terhadap faktor personalitas 

dikarenakan pengikut teori ini menghendaki agar perempuan di 

integrasikan secara total dalam semua peran, termasuk bekerja diluar 

rumah. Dengan demikian, tidak ada lagi suatu kelompok jenis kelamin 

yang lebih dominan. 
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5.2.  Keterbatasan Penelitian 

  Keterbatasan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Saat melakukan penyebaran kuesioner kesusahan mencari responden 

khususnya responden mahasiswa laki-laki di STIE Perbanas Surabaya. 

2. Terbatasnya waktu untuk penyebaran kuesioner karena disebarkan pada saat 

menjelang minggu tenang. 

3. Terbatasnya peneliti untuk menggali suatu informasi melalui wawancara. 

4. Saat melakukan penelitian, peneliti tidak memisahkan minat pemilihan karir 

responden mau kemana. 

5.3.  Saran 

 Saran yang diusulkan: 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah faktor-faktor lain yang 

diduga dapat mempengaruhi mahasiswa akuntansi dalam pemilihan karir 

sebagai akuntan pendidik. 

2. Peneliti selanjutnya diupayakan menambah jumlah mahasiswa yang menjadi 

responden agar mengetahui lebih banyak mengenai faktor apa saja yang 

mempengaruhi mahasiswa akuntansi dalam pemilihan karir sebagai akuntan 

pendidik.
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